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Abstract: This study aims to describe students' critical thinking in solving
AKM numeracy-problems particulary in Geometry and Measurement content
based on Field Independent and field dependent cognitive styles. The subjects
of this study were one field-independent cognitive-style student and one field-
dependent cognitive-style student who had the same gender and an
equivalent level of mathematical ability. The instruments used are cognitive
style tests, AKM question assignments and interview guidelines. The results
of this study show that field independent cognitive style students meet all
critical thinking indicators in solving AKM numeracy geometry content and
measurement problems which are divided into six aspects of skills, namely
interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation and self-regulation,
while field dependent cognitive style students only meet some critical thinking

gita.19019@mbhs.unesa.ac.i indicators contained in the evaluation aspect, inference and explanation.
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PENDAHULUAN
Berpikir kritis dapat diartikan sebagai proses berpikir dalam hal memeriksa segala sesuatu

melalui pengetahuan dan bukti yang ada sebagai dasar dalam mengambil kesimpulan
sehingga diyakini logis dan dapat diterima oleh akal. Permendikbud No. 22 Tahun 2020
menyatakan bahwa sistem pembelajaran pada Kurikulum Merdeka pada dasarnya
menekankan pembelajaran salah satunya yaitu pada berpikir kritis. Berpikir kritis di bidang
pendidikan sangat penting untuk dikuasai siswa. Anekwe (2020) menyatakan bahwa
berpikir kritis merupakan salah satu atribut penting di abad 21. Menurut Saputra (2020)
berpikir kritis dapat membantu siswa dalam peningkatan pemahaman materi yang telah
dipelajarinya dengan cara mengevaluasi secara kritis argumen yang ada pada buku teks,
diskusi antar teman maupun penjelasan guru.

Tujuan pembelajaran matematika salah satunya yaitu melatih siswa dalam bernalar
kritis. Sa’'idah dkk (2019) menyatakan bahwa melalui pembelajaran matematika,
pengembangan kemampuan berpikir kritis berperan penting dalam menghadapi era
globalisasi. Berpikir kritis dapat dioptimalkan melalui pembelajaran matematika dengan
diberikannya suatu masalah, diharapkan siswa dapat menemukan solusi terbaik dari
permasalahan tersebut, sehingga secara tidak langsung hal tersebut mendorong siswa
berlatih dalam mengambil sebuah keputusan secara rasional. Berpikir kritis juga dapat
dioptimalkan melalui literasi. Irianto & Febrianti (2017) menyatakan bahwa literasi tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis saja tetapi juga kemampuan
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berpikir kritis. Melalui membaca dan menulis dapat menumbuhkan berpikir kritis siswa.
Kemendikbud (2017) menyatakan terdapat 6 literasi dasar yang harus dikuasai baik untuk
siswa maupun seluruh masyarakat, literasi dasar tersebut mencakup literasi baca tulis,
literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan
kewargaan. Literasi menjadi sangat penting untuk menyongsong kecakapan abad 21.

Berpikir kritis dan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan suatu masalah masih
tergolong rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan literasi matematika siswa di
Indonesia ditunjukan dari hasil Programme for International Student Assessment (PISA). Pada
literasi matematika tahun 2018, Indonesia menempati peringkat 7 terbawah dari 78 negara
yang mengikutinya dengan skor 379 dari skor rata-rata 489 (OECD, 2018). Upaya pemerintah
dalam meningkatkan literasi matematika siswa Indonesia yaitu dengan adanya program
Asesmen Nasional. Asesmen Nasional merupakan sebuah program dalam menyiapkan
siswa menghadapi kecakapan abad 21 (Kemendikbud, 2020). Asesmen Nasional memiliki
tiga instrumen penilaian yaitu Asesmen Kompetensi Minimal (AKM), survei karakter dan
survey lingkungan belajar sebagai bentuk evaluasi ketercapaian tujuan pendidikan di
Indonesia. Terdapat dua jenis kompetensi mendasar yang diukur oleh AKM, yaitu
kemampuan bernalar menggunakan bahasa (literasi) dan kemampuan bernalar
menggunakan matematika (numerasi).

Berpikir kritis berperan penting dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi. Menurut
Hidayat & Ismail (2022) berpikir kritis merupakan kemampuan yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan masalah numerasi. Soal AKM Numerasi mencakup tiga komponen utama
yaitu konten, konteks dan proses kognitif yang memiliki karakter seperti soal PISA
(Pusmenjar, 2020). Dalam soal AKM Numerasi memliki level kognitif yang dalam
menyelesaikannya membutuhkan kemampuan tingkat tinggi seperti menyelesiakan soal
PISA. Didukung oleh Diana & Saputri (2021) dalam menyelesiakan soal PISA, siswa dituntut
untuk berpikir tingkat tinggi terkait konteks yang diberikan, sedangkan berpikir tingkat
tinggi merupakan bagian dari berpikir kritis. Aswita dkk (2022) menyatakan bahwa dalam
menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari khususnya yang disajikan dalam soal
AKM Numerasi, tidak terbatas pada masalah terstruktur saja, tetapi juga masalah
matematika yang tidak terstruktur sehingga dalam menyelesaikannya membutuhkan
penalaran khusus dengan tidak terlepas dari konsep-konsep matematika. Penalaran khusus
ini yaitu berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika salah satunya berbentuk
soal AKM Numerasi pada konten geometri dan pengukuran.

Konten geometri dan pengukuran sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia.
Kondisi dalam kehidupan sehari-hari, seringkali dijumpai permasalahan yang berkaitan
dengan bentuk geometri dan pengukuran. Hal ini didukung oleh penelitian Ahmad dkk
(2020) yang menyebutkan bahwa alam sekitar banyak ditemui bentuk-bentuk geometri
sehingga siswa di berbagai jenjang pendidikan dapat dengan mudah memahami geometri
dengan mempelajari bentuk-bentuk geometri. Sementara itu, fakta di lapangan melalui
Pusmenjar (2019) menyatakan bahwa hasil UN siswa SMA pada penguasaan materi
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Geometri dan Trigonometri masih menempati presentase terkecil siswa yang menjawab
benar. Hal ini yang menjadi salah satu faktor pegaruhnya yaitu ketika siswa diberikan
permasalahan geometri, siswa akan berpikir lebih keras untuk menilai kecocokan teori dan
rumus yang telah dipelajari dengan situasi pada soal non rutin, siswa dituntut untuk
berpikir kritis dalam memahami konteks permasalahan (N. Diana & Mariamah, 2014),
sehingga konten geometri akan lebih menuntut siswa untuk berpikir kritis. Disamping itu,
siswa SMA memiliki kemungkinan yang baik dalam penguasaan numerasi. Semakin tinggi
jenjang pendidikan maka pengetahuan numerasi yang diperoleh akan semakin mengarah
kepada konsep abstrak. Ayuningtyas & Sukriyah (2020) menyatakan bahwa pengetahuan
numerasi akan berkembang hingga tahapan pendidikan formal akhir. Hal ini didasarkan
pada penelitian Pratiwi (2019) bahwa siswa di usia 15 tahun diduga belum mampu
mengaplikasikan kemampuan dasanya secara valid melalui hasil PISA. Menurut teori
kognitif Piaget perkembangan kognitif siswa SMA telah memasuki tahap operasional formal
(rentang usia 11 hingga dewasa) dimana siswa sudah dapat mengembangkan kapasitas
berpikirnya secara sistematis pada bidang yang abstrak (Nursalim et al., 2017).

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses berpikir kritis siswa yaitu gaya kognitif.
Menurut Rosita dkk (2021) gaya kognitif mempengaruhi pemrosesan serta pengolahan suatu
informasi sehingga mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan, gaya kognitif juga mempengaruhi kekonsistenan individu dalam berpikir,
mengingat dan menyelesaikan masalah. Setiap individu pada umumnya memiliki strategi
yang berbeda dalam belajar, berpikir, berkomunikasi dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Mengingat pada dasarnya hakikat manusia diciptakan beragam sehingga
kemampuan yang dimiliki juga tentunya berbeda. Didukung oleh penelitian Rani dkk (2022)
bahwa kemampuan berpikir siswa yang berbeda dalam menerima maupun menyelesaikan
permasalahan matematika merupakan pengaruh dari perbedaan gaya kognitif. Witkin
membedakan gaya kognitif menjadi dua jenis yaitu Field Dependent dan Field Independent.
Setiap individu yang diidentifikasi sebagai Field Independent dan Field Dependent memiliki
kecenderungan tersendiri dalam belajar. Witkin menyatakan bahwa karakteristik gaya
kognitif Field Independent yaitu individu cenderung bersifat analitik, kurang bergantung
atau kurang dipengaruhi dengan lingkungan sedangkan gaya kognitif Field Dependent
individu bersifat global, dipengaruhi oleh lingkungan (Susanto, 2015).

Rani dkk (2022) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa berpikir kritis siswa dengan
gaya kognitif Field Independent dalam mengajukan suatu masalah matematika lebih baik
dibandingkan berpikir kritis siswa dengan gaya kognitif Field Dependen. Berdasarkan
penelitian Hidayat & Ismail (2022) mengkategorikan gaya kognitif menjadi Visualizer dan
Verbalizer. Terkait berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi, siswa
dengan gaya kognitif yang cenderung lebih mudah menerima informasi melalui gambar
(Visualizer) lebih baik dibandingkan siswa dengan gaya kognitif cenderung lebih mudah
menerima informasi melalui tulisan (Verbalizer). Selain itu, penelitian (Winata dkk (2021)
menyebutkan bahwa kemampuan numerasi sebagian besar siswa SMA dibawah 50 sehingga

DOI: 10.26740/ mathedunesa.v13n1.p166-183 168



Volume 13 No. 1 Tahun 2024, hal 166-183

perlu adanya perhatian khusus untuk meningkatkan kemampuan numerasi dalam
pembelajaran. Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui
gaya kognitif yang berbeda mengakibatkan proses berpikir kritis siswa akan berbeda.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait
berpikir kritis siswa saat menyelesaikan soal AKM Numerasi Konten Geometri dan
Pengukuran berdasarkan perbedaan gaya kognitif siswa. Oleh karena itu, peneliti
melakukan penelitian berjudul “Berpikir Kritis Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal
AKM Numerasi Konten Geometri dan Pengukuran Ditinjau dari Gaya Kognitit”.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan berpikir kritis matematis siswa dalam
menyelesaikan soal AKM numerasi konten geometri dan pengukuran ditinjau dari gaya
kognitif field independent dan field dependent. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah angket gaya kognitif, tugas soal AKM numerasi, dan pedoman wawancara. Teknik
pengumpulan data diawali dengan pemberian angket gaya kognitif yang digunakan untuk
mengkategorikan gaya kognitif untuk memperoleh dua subjek dengan gaya kognitif
berbeda. Pengkategorian gaya kognitif melalui kriteria berkut.

Tabel 1. Kategori Gaya Kognitif

Kategori Gaya Kognitif Skor Angket
Field independent 0 <skor<9
Field dependent 9 <skor<18

Angket diberikan kepada siswa kelas X SMA. Subjek penelitian bergaya kognitif field
independent dan field dependent dipilih berdasarkan perolehan skor ekstrem dari 2 kategori
gaya kognitif tersebut. Berdasarkan hasil skor angket, dipilih subjek penelitian sebagai
berikut.

Tabel 2. Subjek Penelitian

No. Nama Skor Angket Gaya Kategori Kode
Kognitif Subjek
1. RCR 14 Field independent SI
2. AZH 4 Field dependent SD

Pengambilan data dilaksanakan dengan memberikan tugas soal AKM numerasi dan
melakukan wawancara berbasis tugas untuk mengetahui proses berpikir kritis yang
dilakukan oleh siswa. Hasil wawancara berbasis tugas tersebut akan dianalisis
menggunakan indikator-indikator berpikir kritis yang diadaptasi dari (Facione) pada tabel

2 berikut.
Tabel 3. Indikator Berpikir Kritis

Aspek Keterampilan Indikator
Interpretasi Menjelaskan makna dari apa yang diketahui dan ditanyakan soal
menggunakan bahasanya sendiri.
Analisis Menjelaskan hubungan antara pernyataan, pertanyaan atau konsep sehingga

dapat menuliskan argumen terkait strategi dalam menyelesaikan soal.

DOI: 10.26740/ mathedunesa.v13n1.p166-183 169



Volume 13 No. 1 Tahun 2024, hal 166-183

Evaluasi Mengumpulkan informasi yang dapat mendasari argumen sehingga
diperoleh strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal dan melakukan
perhitungan.

Inferensi Membuat kesimpulan dari perhitungan.

Penjelasan Memberikan alasan dari kesimpulan yang diperoleh.

Regulasi Diri Memeriksa kembali jawaban dan kesimpulan yang ditulis
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil wawancara berbasis tugas soal AKM numerasi subjek bergaya kognitif field
independent dan field dependent dideskripsikan dan dianalisis menggunakan indikator
berpikir kritis sebagai berikut.
1. Analisis berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal AKM numerasi konten

geometri dan pengukuran pada subjek bergaya kognitif fleld independent (SI)

a) Aspek Interpretasi

Berikut disajikan hasil penyelesaian yang dilakukan SI pada aspek interpretasi.

Soa 10\

—

2 h
Diket « Hongonan et RS i
dameter *+ 3 M .
bngg * 0.8 O —v binggi
2
Dikowa « Yoy \c€ §on) dopat dlbu\a:m;‘ dengen
or ‘eron Yyang bocor  OIM

rencot * ¢ bdg

Gambar 1. Penyelesaian SI Aspek Interpretasi

Berikut petikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SI pada aspek

interpretasi.

P.1.01 Dari soal nomor 1 kamu bisa dapat informasi apa saja?

S1.1.01 Kalau dari nomor 1 ini dapat diketahui bangun yang dipakai adalah bangun
kerucut dan setengah bola, diameternya yaitu 7 cm dan tingginya yaitu
tinggi es krim = 10,5.

P.1.02 Ada lagi?

S1.1.02 Diketahui perbandingan bahan bahan dan air itu 3 : 1 dan yang ditanyakan
itu berapa banyak es krim yang dapat dibuat dari air yang terbuang dari
kran yang bocor dalam 1 hari

P.1.03 O oke-oke. Kemudian ini gambar buat apa?

S1.1.03 Buat memperjelas aja kak

P.1.04 Memperjelas gimana maksudnya?

S1.1.04 Ini kan gambar es krim berbentuk kerucut dan setengah bola, kalau cuman

dibayangin aja binging kak, makanya saya gambar aja buat memperjelas gitu
Indikator berpikir kritis pada aspek keterampilan interpretasi yaitu menjelaskan
makna dari apa yang diketahui dan ditanyakan soal menggunakan bahasanya
sendiri. Berdasarkan hasil wawancara, SI menjelaskan secara lengkap apa yang
diketahui dan apa yang ditanya pada soal yang disajikan menggunakan bahasanya
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b)

<)

sendiri. Hal ini didukung oleh jawaban tertulis SI yang menyajikan informasi apa
yang diperoleh dari soal meliputi bangun setengah bola dan kerucut, panjang
diameter dan tinggi bangun. Selain itu, SI juga mampu mengidentifikasi
permasalahan yang harus diselesaikan yakni mencari banyaknya es krim yang dapat
dibuat dengan memanfaatkan air dari hasil penghematan menutup kran yang bocor
dalam 1 hari. Selain itu, SI memodelkan informasi yang diperoleh memalui sebuah
gambar yang bertujuan untuk memperjelas maksud.

Aspek Analisis

Berikut disajikan hasil penyelesaian yang dilakukan SI pada aspek analisis.

Vowet,

Mentad  Volome air dan \ydome | e ¥am

kwme e Y  dan \wome  \angunan \ervcot  + getengh kol

Gambar 2. Penyelesaian SI Aspek Analisis

Berikut petikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SI pada aspek

analisis.

P.1.05 : Dari jawaban yang kamu tulis ini kan ada volume, apa hubungannya
dengan volume?

S1.1.05 : Ini kan kak, untuk mencari banyak es krim kan kita membutuhkan volume
air yang digunakan untuk membuat satu es krim nah itu diperoleh dari
volume kerucut dan setengah bola.

P.1.06 : Volume air untuk apa? Kan yang ditanyakan tadi apa?

S1.1.06 : Kan tadi disuruh mencari banyak es yang dapat dibuat dari penghematan
air, ini kan air yang digunakan sebanyak 75 liter berarti untuk menentukan
banyak air di 1 es krim saya menggunakan volume es krim trus diperoleh
volume air dalam 1 es krim tadi, nanti 75 liternya dibagi sebanyak volume
airnya tadi.

Indikator berpikir kritis dari aspek analisis yaitu menjelaskan hubungan antara
pernyataan, pertanyaan, atau konsep sehingga dapat menuliskan argumen terkait
strategi dalam menyelesikan soal. Berdasarkan hasil wawancara, SI merencanakan
strategi dengan mengaitkan hungungan informasi-informasi yang diperoleh dari
soal dengan permasalahan yang harus diselesaikan. Hal ini dapat dilihat melalui
petikan wawancara SI.1.05 dan SI.1.06 bahwa SI mencari volume air melalui volume
sebuah es krim, dan volume es krim diperoleh dari volume bangun kerucut dan
setengah bola. Meskipun kurang terlihat jelas SI mengaitkan informasi-informasi,
berdasarkan wawancara yang dilakukan, SI dapat mempertegas pernyataannya
bahwa untuk mencari banyaknya es krim yang akan dibuat dalam satu hari dengan
memanfaatkan air hasil penghematan menutup kran yang bocor yaitu dengan cara
mencari volume air yang terkandung di dalam sebuah es krim, melalui volume
sebuah es krim.

Aspek Evaluasi

DOI: 10.26740/ mathedunesa.v13n1.p166-183 171



Volume 13 No. 1 Tahun 2024, hal 166-183

Berikut disajikan hasil penyelesaian yang dilakukan SI pada aspek evaluasi.
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Gambar 3. Penyelesaian SI Aspek Evaluasi

Berikut petikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SI pada aspek

evaluasi.

P.1.07
SI1.1.07

P.1.08
SI1.1.08

P.1.09
SI1.1.09
P.1.10
SI1.1.10

Oke saya bisa memahami.

Lya kak, jadi untuk mencari volumenya kan butuh 2 volume, volume kerucut
dan volume setengah bola dan setelah saya cari itu saya dapat volume kerucut
90 cm kubik dan volume setengah bola 90 cm juga. Saya total jadi 180 cm
kubik

Ini dapat tinggi kerucutnya dari mana kan tadi tidak diketahui?

Oh iya kak, itu saya hitung dulu dari tinggi keseluruhan es, jadi dikurangi
tinggi setengah bola, tinggi setengah bola itu kan setengahnya dari diameter,
dan setengahnya diameter kan disebut dengan jari-jari jadi tinggi keseluruhan
dikurangi dengan jari-jari bola jadi sama dengan tingginya 7 cm.

Oke, setelah itu Ya itu apa dan dari mana?

Bentar kak bentar

Oke

Oh itu mencari volume air ya kak, Ya itu perbandingan sama bahan-bahan
yang lainnya. Setelah itu dijadikan liter biar satuannya sama kayak yang air
tadi 75 liter, trus dibagi sama 0,045 jadi hasilnya 1.666,7

Indikator berpikir kritis pada aspek keterampilan evaluasi yaitu mengumpulkan
informasi yang dapat mendasari argumen sehingga diperoleh strategi yang tepat
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d)

untuk menyelesaikan soal dan melakukan perhitungan. Berdasarkan hasil
wawancara berbasis tugas soal AKM numerasi, SI menjelaskan strategi dalam
mengumpulkan informasi sebagai dasar untuk menentukan jawaban yang tepat. SI
mengumpulkan informasi-informasi melalui perhitungan yang dapat mendasari
jawaban yang benar. Dapat dilihat melalui jawaban tertulis bahwa SI melakukan
perhitungan untuk mencari volume sebuah es krim melalui volume bangun kerucut
dan volume bangun setengah bola. SI mencari volume air menggunakan
perbandingan air dan bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan es krim yaitu

sebesar % dari volume es krim diperoleh volume air yang terkandung dalam sebuah

es krim yaitu 0,045 liter. Selanjutnya, untuk mencari banyak es krim yang dapat
dibuat, SI menggunakan informasi yang diketahui pada soal yang menyatakan
bahwa air yang digunakan membuat es krim yaitu sebanyak 75 liter dan
membaginya dengan volume air yang terkandung dalam sebuah es krim diperoleh
1.666,7 unit es krim.

Aspek Inferensi

Berikut disajikan hasil penyelesaian yang dilakukan SI pada aspek inferensi.

Terod  doam  Sako Wi bomgok e yang dopat dibwak dengan a¥ il
Yag bocor  dapak dibvat |kl e ¥tim  don Ssa O,F mave  dibv n

\Gbd Ve ¥am

Gambar 4. Penyelesaian SI Aspek Inferensi

Berikut petikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SI.

P.1.11 : Kesimpulannya?

SI.1.11 : Kesimpulannya yaitu melalui banyaknya air kran yang bocor maka dapat

dibuat 1.667 es krim

Indikator berpikir kritis pada aspek inferensi yaitu membuat kesimpulan dari
perhitungan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, SI membuat
kesimpulan melalui perhitungan yang dilakukan. SI memberikan kesimpulan yang
dapat menjawab permasalahan. Dapat ditunjukkan dari petikan hasil wawancara
bahwa dalam satu hari melalui air kran yang bocor dapat dibuat 1667 ice krim.
Aspek Penjelasan

Berdasarkan petikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SI disajikan

sebagai berikut.
P.1.12 : Kesimpulannya kok jadi 1.667?

SI.1.13 : Iya kak, saya bulatkan. Harusnya kan 1.666 es krim yang dapat dibuat, tapi
ada sisanya 0,7 jadi saya bulatkan jadi ada 1.667 es krim

Indikator berpikir kritis pada aspek penjelasan adalah memberikan alasan dari

kesimpulan yang diperoleh. Berdasarkan hasil wawancara, SI dapat memberikan

penjelasan dari apa yang telah disimpulkan. SI memberikan penjelasan yang benar,

tetapi tidak dalam konteks yang diminta. Peneliti mengharapkan SI dapat

memahami jika permintaan atas soal yaitu sebuah unit barang maka hasil adalah
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bilangan bulat sehingga tidak akan menunjukkan sisa, tetapi pada kenyataannya SI
memberikan alasan karena pembulatan ke atas.
f) Aspek Regulasi Diri
Petikan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan SI disajikan sebagai
berikut.
P.1.14 : Butuh berapa kali memahami soal nomor 1 tadi?
S1.1.14 : Berkali kali kak, soalnya saya agak bingung memahaminya.
P.1.15 : Lebih dari 2 kali baca soal?

SI.1.15 : Emm, ya sekitar segitu, 2 kalian membaca soal kemudian saya coba dengan
mengilustrasikan.

P.1.16 : Waktu di tengah pengerjaan masih aman, bisa ngerjainnya?

S1.1.16 : Aman kak, tapi waktu sudah selesai kan coba saya koreksi lagi jawaban saya,

trus saya ganti beberapa jadi saya bulatkan angkanya.

P.1.17 : Kenapa dibulatkan?

SI1.1.17 : Biar gak susah-susah menghitungnya kak
Indikator berpikir kritis pada aspek regulasi diri yaitu memeriksa kembali jawaban
dan kesimpulan yang ditulis. Berdasarkan hasil wawancara, SI melakukan
pemeriksaan kembali atas jawaban yang diperoleh dengan mengganti beberapa hasil
menjadi bilangan bulat dengan alasan untuk mempermudah perhitungan. Hal ini
dapat ditunjukkan mealui petikan hasil wawancara SI.1.16 dan SI.1.17.

2. Hasil dan analisis data berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal AKM
numerasi konten geometri dan pengukuran pada subjek bergaya kognitif fleld
dependent (SD)

a) Aspek Interpretasi
Berikut disajikan hasil penyelesaian SD pada aspek interpretasi.

ja waban

Diket =

k= W,5em
D= 77am
asns Tt twa
Ditany + v >

Gambar 5. Penyelesaian SD Aspek Interpretasi

Berikut petikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SD pada aspek

interpretasi.
P.1.01 : Darisoal ini kamu bisa mendapatkan informasi apa saja?
§D.1.01 : Tinggies krim 10,5 cm, diameter 7 cm jadi jari-jarinya 3,5 cm.
P.1.02 : Sudahitu saja?
§D.1.02 : Sudah
P.1.03 : Coba dibaca kembali ya soalnya, kemudian coba sebutkan terdapat informasi
apa saja
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b)

§D.1.03 : Oh iya sama perbandingan bahan-bahan dan air 3 : 1 kak

P.1.04 : Oke, eh bentar-bentar ini benar yang ditanyakan volumenya?

§D.1.04 : Oh iya kak salah itu, seharusnya banyak es krim yang dapat dibuat dengan

memanfaatkan air penghematan menutup kran yang bocor

Indikator berpikir kritis pada aspek keterampilan interpretasi yaitu menjelaskan
makna dari apa yang diketahui dan ditanyakan soal menggunakan bahasanya
sendiri. Berdasarkan hasil wawancara SD menjelaskan dengan baik informasi-
informasi yang diperoleh dan mampu mengidentifikasi permasalahan yang harus
diselesaikan yakni menghitung banyak es krim yang dapat dibuat dengan
memanfaatkan air penghematan menutup kran yang bocor. SD cenderung tidak
menggunakan bahasanya sendiri untuk menjelaskan informasi soal tetapi
mengadopsi bahasa soal. Secara umum SD telah memenuhi aspek interpretasi

dengan baik.
Aspek Analisis
Berikut petikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan KD pada aspek
analisis
P.1.05 : Idenya bagaimana kamu kok bisa dapat cara seperti ini? Kenapa harus
menghitung volume, tidak luas permukaan?
S§D.1.05 : Ee, karena ini adalah es krim yang diisikan ke bentuk kerucut dan setengah
bola jadi saya mikirnya menggunakan volume
P.1.06 : Kemudian bagaimana untuk mencari banyak es nya?
§D.1.06 : Mencari banyak es nya melalui ini, apa, kandungan air yang ada di dalam

esnya kak. Dengan perbandingan 1 : 3 tadi loh kak
Indikator berpikir kritis dari aspek analisis yaitu menjelaskan hubungan antara
pernyataan, pertanyaan, atau konsep sehingga dapat menuliskan argumen terkait
strategi dalam menyelesikan soal. Berdasarkan hasil wawancara, SD memberikan
argumennya dalam menentukan strategi penyelesaian soal meskipun tidak secara
lengkap dan jelas, hal ini ditunjukkan bahwa SD hanya menjawab pertanyaan dalam
menyelesaikan soal menggunakan perhitungan volume berdasarkan keterangan
bahwa es krim diisikan ke dalam bentuk kerucut dan setengah bola serta untuk
mencari banyak es krim melalui kandungan air di dalam es dengan menggunakan
perbandingan air dan bahan-bahan untuk membuat es krim.
Aspek Evaluasi
Berikut disajikan hasil penyelesaian SD pada aspek evaluasi.
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Berikut petikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan KD.
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P.1.08
$D.1.08
P.1.09
$D.1.09
P.1.10
$D.1.10

D‘JUML '
\
AV ORI | 1
& t
2N el AT O )
>
2 2069, 2¢C
3
: 89,75 (m’
Vboa- 4 . mrd
>
ks e 2L [ S P
3
= Laq,z';f
3
= 89,75 em 3
Vv Eeseluailion = 89,75 + €9.75
: 179,95 ot
1,195 = 195 - 44,81 w?
i 4  ~ 0,044875
25 = 167,30
0,0 acd1s

Gambar 6. Penyelesaian SD Aspek Evaluasi

V ini volume apa?

Itu volume kerucut kak

Oh, trus ini kenapa jadi 2/3?
Itu karena setengah bola kak

Bisa dikasih keterangan ya biar tidak membingungkan

Iya kak
Ini kenapa langsung ada Va?

Oh itu bagian air, Ya dari keseluruhan dikalikan dengan volume asli

diperoleh volume air dalam 1 es krim

Indikator berpikir kritis pada aspek keterampilan evaluasi yaitu mengumpulkan

informasi yang dapat mendasari argumen sehingga diperoleh strategi yang tepat

untuk menyelesaikan soal dan melakukan perhitungan. Berdasarkan hasil

wawancara, SD kurang memberikan keterangan secara jelas strategi yang digunakan

untuk mencari hasil akhir. Meskipun demikian, SD dapat melakukan perhitungan
dengan baik hal ini ditunjukkan dari jawaban tertulis SD dan didukung oleh hasil

wawancara yang menunjukkan SD dapat menjawab pertanyaan dengan baik.

d) Aspek Inferensi

Berikut disajikan hasil penyelesaian SD pada aspek inferensi.
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Gambar 7. Penyelesaian SD Aspek Inferensi
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Berikut petikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SD pada aspek
inferensi.

P.1.11 : Jadi kesimpulannya?

SD.1.11 : Kesimpulannya es krim yang dapat dibuat sebanyak 1671,30

Indikator berpikir kritis pada aspek inferensi yaitu membuat kesimpulan dari
perhitungan. Berdasarkan hasil wawancara, SD memberikan kesimpulan dengan
jelas dan baik. Kesimpulan yang dibuat oleh SD menjawab permasalahan soal.

e) Aspek Penjelasan

Berikut petikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SD pada aspek
penjelasan.

P.1.11 : Jadi kesimpulannya?

SD.1.11 : Kesimpulannya es krim yang dapat dibuat sebanyak 1671,30

P.1.12 . Kalau ada koma berarti ada sisa ya?

SD.1.12 : Iyasisa, atau harusnya dibulatkan jadi 1671 es krim kak

P.1.13 . Kenapa dibulatkan?

SD.1.13 : Karena koma 30, biar jadi bilangan bulat jadi dibulatkan 1671

Indikator berpikir kritis pada aspek penjelasan adalah memberikan alasan dari
kesimpulan yang diperoleh. Berdasarkan hasil wawancara, SD hanya memberikan
penjelasan bahwa hasil dibulatkan menjadi 1671 dikarenakan sebuah desimal
(SD.1.13).

f) Aspek Regulasi Diri

Berikut petikan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan KD pada aspek
regulasi diri.

P.1.14 : Tadi berapa kali baca soal nomor 17

SD.1.14 : Wah berkali kali kak, soalnya agak bingung, susah dipahami

P.1.15 : Tapi bisa ngerjain ya?

SD.1.15 : Nggak yakin sama jawabannya sebenarnya kak

P.1.16  : Kenapa nggak yakin? Tadi pakai di cek ulang nggak yang nomor 1 waktu

sudah ketemu jawabannya

SD.1.16 : Nggak

P.1.17  : Loh kenapa?

SD.1.17 : Yanggak tau kak, nggak kepikiran buat cek ulang

Indikator berpikir kritis pada aspek regulasi diri yaitu memeriksa kembali jawaban
dan kesimpulan yang ditulis. Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa SD
membutuhkan waktu lama untuk memahami soal yang diberikan. Berdasarkan
indikator, SD cenderung tidak melakukan pengecekan ulang jawaban yang telah
dikerjakan dikarenakan tidak terpikirkan.

Pembahasan

Berdasarkan uraian di atas, siswa bergaya kognitif field independent dalam menyelesaikan

soal AKM numerasi konten geometri dan pengukuran pada aspek keterampilan interpretasi,
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siswa mengidentifikasi informasi-informasi yang diperoleh melalui soal dan menuliskan
apa yang diketahui dan ditanya menggunakan bahasanya sendiri serta memodelkan
informasi yang diperoleh memalui sebuah gambar. Sejalan dengan penelitian Wulan &
Anggraini (2019) bahwa siswa bergaya kognitif field independent cenderung dapat
menyebutkan fakta-fakta dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal
menggunakan bahasanya sendiri dan menggunakan gambar untuk memodelkan fakta
yang diperoleh. Siswa menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya dengan tepat dan
lengkap meskipun tidak terdapat perintah secara tertulis. Sejalan dengan penelitian Kholid
dkk (2020) bahwa siswa bergaya kognitif field dapat mendeskripsikan masalah dengan
baik. Disamping itu, penelitian Suhatini dkk (2019) juga menjelaskan bahwa siswa tidak
memerlukan petunjuk secara rinci untuk menjelaskan data yang diperoleh dari soal. Pada
aspek analisis, siswa menuliskan strategi penyelesaian serta mengaitkan hubungan-
hubungan pernyataan dengan konsep. Siswa menjelaskan alasannya dalam memperoleh
strategi penyelesaian. Meskipun SI tidak banyak menuangkan alasannya berupa teks
tertulis tetapi hal ini ditunjukkan pada saat wawancara siswa dapat menjelaskan secara jelas
kepada peneliti. Hal ini didukung oleh penelitian Syafiti dkk (2022) siswa bergaya kognitif
field independent menuliskan secara detail dan runtut langkah-langkah langkah-langkah
dalam mencari metode dan juga menjelaskan alasan mengenai metode yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan. Pada aspek evaluasi, siswa mengumpulkan informasi-
informasi tambahan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal dengan cara
melakukan perhitungan. Siswa telah memenuhi indikator pada aspek evaluasi dengan baik
dengan menuliskan penyelesian secara runtut dan jelas. Penelitian Syafiti dkk (2022)
menunjukkan hasil yang sesuai dengan penelitian ini yaitu siswa bergaya kognitif field
independent menulis langkah-langkah secara runtut dalam menyelesaian soal. Hal ini karena
siswa bergaya kognitif field independent dapat memahami konsep dengan baik sehingga
siswa dapat menjelaskan langkah-langkah yang akan ditempuh dengan jelas (Mawardi
dkk, 2020). Pada aspek inferensi, siswa memberikan kesimpulan secara tertulis di akhir
penyelesaian soal. Siswa menuliskan kesimpulan yang dapat menjawab permasalahan soal
melalui sebuah jawaban yang diperolehnya dari perhitungan. Sejalan dengan penelitian
Amini dkk (2020) bahwa subjek field independent dapat menarik kesimpulan dengan baik.
Pada aspek penjelasan, siswa memberikan alasan untuk memperkuat kesimpulan yang
diperolehnya secara tidak tertulis. Siswamenjelaskan dengan sangat yakin. Didukung oleh
penelitian Kholid dkk (2020) bahwa subjek bergaya kognitif field independent akan
memberikan alasan atas kesimpulan yang diperolehnya dengan yakin. Pada aspek regulasi
diri, siswa cenderung dapat memenuhi indikator dari aspek regulasi diri yaitu melakukan
pemeriksaan kembali jawaban dan kesimpulan yang telah ditulis. Siswa secara berulang
kali melakukan pemeriksaan kembali jawaban dan berulang kali mengganti jawaban yang
telah dikerjakan. Seperti penelitian yang dilakukan Kholid dkk (2020) dan Mawardi dkk
(2020) bahwa SI melakukan pemeriksaan kembali atas jawaban yang telah dikerjakan
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sehingga jika terdapat kesalahan, subjek cenderung dapat memperbaiki sehingga diperoleh
jawaban yang benar.

Siswa bergaya kognitif field dependent dalam menyelesaikan soal AKM numerasi konten
geometri dan pengukuran pada aspek keterampilan interpretasi, siswa menuliskan
beberapa informasi yang diperoleh dari soal. Karakteristik siswa bergaya kognitif field
dependent yang telah dikemukakan oleh Witkin menyebutkan bahwa siswa FD akan
cenderung melihat syarat dari lingkungan sebagai petunjuk (Susanto, 2015), sehingga pada
saat siswa hanya menyebutkan beberapa informasi yang dirasa penting itu adalah hal yang
wajar. Siswa hanya menuliskan beberapa poin informasi yang dirasa penting. Syafiti dkk
(2022) siswa bergaya kognitif field dependent dapat mengidentifikasi dan dapat memahami
masalah dengan baik tetapi tidak menuliskan secara rinci pada lembar jawaban. Meskipun
demikian, SD dapat menjelaskan secara lisan kepada peneliti informasi-informasi yang
terkandung dalam soal serta permasalahan yang harus diselesaikan. Tetapi dalam hal ini
SD cenderung menggunakan bahasa soal saat memberikan penjelasan kepada peneliti.
Pada penelitian Damayanti & Khabibah (2018) juga terdapat kesamaan bahwa subjek
cenderung menggunakan bahasa dan kalimat yang mengadopsi dari soal dalam
mengungkapkan kembali permasalahan. Pada aspek analisis, siswa tidak menuliskan
argumen apapun terkait strategi dalam menyelesaikan soal. Penelitian yang dilakukan
Mawardi dkk (2020) menjelaskan bahwa siswa cenderung tidak menemukan keterkaitan
antara fakta-fakta sehingga tidak mampu menemukan strategi dalam menyelesaikan soal
dengan benar, siswa cenderung terbiasa untuk dituntun. Berdasarkan penelitian ini, siswa
cenderung dituntun dengan pertanyaan-pertanyaan sehingga dapat menjelaskan secara
lisan keterkaitan informasi dengan konsep tetapi penjelasan yang disampaikan kurang
lengkap. Pada aspek evaluasi, siswa menyelesaikan soal dengan tepat dan runtut tetapi
secara tidak lengkap. siswa hanya menuliskan rumus dan melakukan perhitungan saja
tanpa disertai keterangan yang dapat memperjelas jawaban. Pada aspek inferensi, siswa
memberikan kesimpulan secara tertulis di akhir penyelesaian soal. Hal ini bertentangan
dengan penelitian Agoestanto et al (2017) yang menyatakan bahwa siswa tidak mampu
memberikan kesimpulan. Pada aspek penjelasan, siswa memberikan alasan yang dapat
memperkuat kesimpulan yang diperoleh. Meskipun hal ini tidak dilakukan secara tertulis,
siswa memberikan penjelasan pada saat wawancara. Alasan yang disampaikan siswa
cenderung benar meskipun siswa memberikan penjelasan secara tidak yakin atau ragu-
ragu. Penelitian yang dilakukan Kholid dkk (2020) juga menyatakan hal yang sama yakni
siswa dapat memberikan alasan atas kesimpulan yang diperoleh tetapi kurang percaya diri
terhadap alasan yang telah disampaikan. Pada aspek regulasi diri, siswa tidak melakukan
apapun. Siswa tidak melakukan pengecekan kembali atas penyelesaian soal yang telah
dikerjakan. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Syafiti dkk
(2022) yang menyebutkan bahwa siswa FI cenderung melakukan pemeriksaan kembali
langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal hingga memeriksa hasil yang
diperoleh.
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Tabel 4. Perbedaan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan Gaya Kognitif FI dan FD

Aspek Subjek Penelitian
Keterampilan SI SD
Interpretasi e Menjelaskan makna dari yang e Menjelaskan makna dari yang
diketahui dan ditanyakan diketahui dan ditanyakan
menggunakan bahasanya sendiri. menggunakan bahasa pada soal.
e Menuliskan informasi yang e Menuliskan informasi tidak secara
diketahui dan ditanya dengan tepat lengkap.
dan lengkap. e Terdapat kesalahan pada saat
menuliskan yang ditanyakan.
Analisis ¢ Menuliskan hubungan antara e Menjelaskan secara tidak tertulis
pernyataan dan konsep. hubungan pernyataan dan konsep
e Menuliskan  argumen  terkait tidak secara lengkap.
strategi penyelesaian tidak secara e Tidak menuliskan argument terkait
lengkap. strategi penyelesaian.
Evaluasi e Melakukan tahapan penyelesaian e Melakukan tahapan penyelesaian
secara tepat dan lengkap. secara tepat tetapi tidak secara
lengkap.
Inferensi Membuat kesimpulan secara tertulis dari perhitungan
Penjelasan e Memberikan alasan secara tidak e Memberikan alasan secara tidak
tertulis dari kesimpulan yang tertulis dari kesimpulan yang
diperoleh dengan yakin diperoleh dengan ragu-ragu

Regulasi Diri e Memeriksa kembali jawaban dan e Tidak memeriksa kembali jawaban

kesimpulan yang ditulis. dan kesimpulan yang ditulis.

PENUTUP
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa berpikir matematis siswa bergaya kognitif field independent pada
aspek interpretasi, siswa mengidentifikasi informasi-informasi yang diperoleh melalui soal
dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya menggunakan bahasanya sendiri serta
memodelkan informasi yang diperoleh memalui sebuah gambar. Aspek analisis, siswa
dapat menjelaskan dan menuliskan strategi penyelesaian serta mengaitkan hubungan-
hubungan pernyataan dengan konsep. Aspek evaluasi, siswa mengumpulkan informasi-
informasi tambahan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal dengan cara
menuliskan rumus dan melakukan perhitungan secara runtut. Aspek inferensi, siswa
memberikan kesimpulan secara tertulis di akhir penyelesaian soal. Aspek penjelasan, siswa
memberikan alasan untuk memperkuat kesimpulan yang diperolehnya secara tidak tertulis
dengan sangat yakin. Aspek regulasi diri, siswa cenderung melakukan pemeriksaan
kembali kepada jawaban yang di ragukan dan tidak melakukan pemeriksaan kembali
untuk jawaban yang telah diyakini.

Berpikir kritis matematis siswa bergaya kognitif field dependent pada aspek interpretasi
menuliskan informasi tidak secara lengkap yakni beberapa poin informasi yang hanya
dirasa penting tetpi secara lisan siswa dapat menjelaskan dari apa yang diketahui dan
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ditanyakan soal tetapi cenderung menggunakan bahasa yang mengadopsi pada soal. Aspek
analisis, siswa cenderung dituntun dengan pertanyaan-pertanyaan sehingga dapat
menjelaskan secara lisan keterkaitan informasi dengan konsep. Aspek evaluasi, siswa
cenderung dapat memberikan penyelesaian dengan tepat dan runtut meskipun hanya
menuliskan rumus dan melakukan perhitungan saja tanpa disertai keterangan yang dapat
memperjelas jawaban. Aspek inferensi, siswa memberikan kesimpulan secara tertulis di
akhir penyelesaian soal. Aspek penjelasan, siswa memberikan alasan yang dapat
memperkuat kesimpulan yang diperoleh meskipun hal ini tidak dilakukan secara tertulis
dengan kurang yakin. Aspek regulasi diri, siswa tidak melakukan pengecekan kembeali atas
penyelesaian soal yang telah dikerjakan.

Terdapat perbedaan berpikir kritis siswa bergaya kognitif field independent dan field
dependent pada ketelitian, merujuk atau tidaknya pada petunjuk, cenderung yakin atau
tidaknya dengan jawaban serta lengkap atau tidaknya dalam menyelesaikan soal AKM
numerasi konten geometri dan pengukuran, sehingga peneliti memberikan saran perlu
adanya pembiasaan pembelajaran untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Terutama
kepada subjek bergaya kognitif field dependent yang cenderung kurang teliti, kurang yakin
dengan jawaban sendiri dan berpatokan pada petunjuk sehingga pada saat tidak diberikan
petunjuk pengerjaan, siswa cenderung kesulitan dalam menyelesaikan soal.

Penelitian ini terbatas hanya pada penyelesaian soal AKM numerasi konten geometri
dan pengukuran pada jenjang SMA sehingga saran penelitian selanjutnya dapat lebih fokus
pada konten yang lain. Peneliti mengharap peneliti-peneliti selanjutnya dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi penelitian yang lebih luas dengan
mengaitkan proses berpikir kritis siswa pada topik-topik lain sesuai perkembangan dalam
dunia pendidikan.
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